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Dalam penelitian ini penulis menganalisis tentang kesulitan siswa dalam kemampuan 
pemecahan masalah matematik serta untuk mengetahui disposisi matematika siswa pada tiap 

butir pernyataan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengkarakterisasi 

kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis siswa dalam penerapan materi 
SPLDV di. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang menganalisis 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Ada 36 siswa dari SMP yang berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Instrument penelitian yang digunakan terdiri dari tes dalam penelitian ini untuk 

mengukur ketrampilan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. (1) Tes dalam penelitian ini 
memuat soal berbentuk essay. Bentuk soal essay dipilih untuk mengumpulkan data mengenai 

kemampuan pemecahan masalah siswa, (2) Angket yang digunakan adalah angket disposisi 

matematis, (3) metode observasi dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran 
berlangsung yang bertujuan untuk mengamati proses pelaksanaan pembelajaran matematika. 

Motivasi dan refleksi siswa di kelas mendapat nilai terendah (61%), yang memiliki efek pada 

indikator lain secara agregat kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematika siswa 
jauh lebih tinggi dari rata-rata. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan sarana untuk tujuan menciptakan sumber daya 

manusia yang dapat meningkatkan taraf hidup bagi semua orang (Muhammad, 

Darmayanti, et al., 2023; Rachmawati et al., 2023; Zhang et al., 2022). Selain itu 

pendidikan juga merupakan sebuah bimbingan (Choirunnisa et al., 2022; Muniri & 
Choirudin, 2022), ataupun pertolongan (Gavens et al., 2020; Sekaryanti et al., 

2023), yang diberikan oleh orang dewasa dengan ditujukan untuk perkembangan 

anak (Haagsman et al., 2020; Hasanah et al., 2022). Hal ini dilakukan agar anak 

mencapai kedewasaannya sehingga cukup cakap (DP Utomo et al., 2023), atau 
mampu melaksanakan tugasnya secara mandiri tanpa bergantung pada orang lain 

(Anwar et al., 2019). Jadi, peningkatan pendidikan harus dilakukan secara 

terkoordinasi. Matematika dianggap sebagai mata pelajaran dasar dalam kurikulum 
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akademik (Güner & Gökçe, 2021; Maciejewski et al., 2021), karena perannya 
sebagai sumber pengetahuan dari mana disiplin ilmu lain dibangun (Nugroho et al., 

2018; Pilotti et al., 2022; Valtonen et al., 2021). Dengan kata lain, penemuan dan 

pengembangan dari banyaknya ilmu pengetahuan yang didapatkan sangat 

bergantung pada matematika. 
Siswa membutuhkan kemampuan kognitif (Kamid et al., 2020), seperti 

kemampuan memecahkan masalah (Meryansumayeka et al., 2021), agar dapat 

menguasai matematika. Kemampuan untuk memecahkan masalah secara kreatif 

dan efektif disebut “keterampilan memecahkan masalah” atau “kemampuan 
memecahkan masalah” (Ahdhianto et al., 2020; Björn et al., 2019) terkadang 

dengan cara yang tidak konvensional, hanya menggunakan pengetahuan dan 

sumber daya psikologis yang diperoleh melalui proses pembelajaran. Kemampuan 

pemecahan masalah siswa dalam pendidikan matematika merupakan salah satu 
bidang yang menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah mempelajari aspek 

kompetensi lainnya (Cahyadi & Ariansyah, 2023; Jayanti et al., 2023; Santiago, 

2023). 

Siswa yang telah mengembangkan disposisi matematika lebih siap untuk 

secara aktif terlibat dalam pendidikan mereka sendiri. Dalam hal ini, siswa harus 
proaktif dalam mengajukan pertanyaan ketika guru menjelaskan bahwa suatu topik 

berada di luar pemahaman mereka. Definisi disposisi matematis menurut Sumarmo 

adalah “keinginan, pengetahuan, dan dedikasi yang kuat dari anak sekolah yang 

cerdas untuk berpikir dan bertindak secara matematis”. 
Berikut adalah indikator disposisi matematis: (1) Keyakinan Diri (da Silva et 

al., 2022), (2) Kemampuan Beradaptasi (Wille et al., 2018), (3) Fokus Penyelesaian 

Tugas (Soedjoko et al., 2019), (4) Minat dan Motivasi (Darmayanti et al., 2022), 

(5) Penalisasi Diri (Irawandi et al., 2021).  Indikator fleksibilitas dalam disposisi 
matematika merupakan indikator cara pandang siswa terhadap cara terbaik dalam 

memecahkan suatu masalah matematika. Indikator ini terkait dengan indikator 

kemampuan pemecahan masalah yang keduanya melibatkan penentuan strategi 

untuk memecahkan masalah, dengan yang terakhir menuntut siswa untuk 

beradaptasi dalam menghadapi tantangan baru. Kebiasaan siswa dalam menangani 
tugas rutin dapat menghambat kemampuan mereka untuk mengatasi masalah yang 

berada di luar kebiasaan mereka. 

Beberapa peneliti yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah 

(Khalidah, 2016) yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis siswa melalui model Pembelajaran Berbasis Masalah Pada materi Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel Dikelas VIII Mtsn Cot Gleumpang” berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh 81% meningkat menjadi 85%. Penelitian lain juga dikemukakan 

oleh penelitian (Windharti et al., 2021) tentang  “Peningkatan Disposisi matematis 
melalui pendekatan problem solving dalam pembelajaran Operasi perkalian di Mts” 

menunjukkan bahwa peningkatan disposisi matematis siswa melalui pendekatan 

Problem Solving dalam pembelajaran materi operasi perkalian bilangan buloat 

dikelas VII Mts Ushuluddin Singkawang dikategorikan tinggi, hal ini ditunjukkan 
dengan besar perhitungan Effect Size Sebesar 2,934 atau sekitar 49,83%. Relevan 

dengan penelitian ini paa variable terikatnya yaitu disposisi matematika, sedangkan 

variable bebasnya berbeda. 

Penelitian mempunyai perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu dari 

metode penelitian, materi, dan tempat penelitian. Penelitian ini menganalisis 
kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis siswa kelas VIII SMP It 

Darussalam pada materi system persaaan linier dua variable. Langkah-langkah 

yang memungkinkan untuk meringankan kesulitan siswa dengan kemampuan 

pemecahan masalah; (a) mengenalkan siswa pada strategi pemecahan masalah; 
(b) menciptakan bahan ajar yang efektif. (c) membimbing siswa melalui setiap 

langkah proses pemecahan masalah; (d) menggunakan berbagai teknik pengajaran 

yang dapat membantu kemampuan pemecahan masalah siswa; (e) menggunakan 
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ICT sebagai bahan mengajar. 
Kemampuan memecahkan masalah dan disposisi terhadap matematika 

dapat ditingkatkan dengan merancang pelajaran yang menggairahkan siswa 

sehingga mereka dapat berpikir kritis dan kreatif saat memecahkan masalah dan 

memiliki sikap positif terhadap pendidikan matematika. Salah satu metode untuk 
mempraktikkan situasi belajar adalah memilih situasi yang tepat. Metode 

pengajaran yang salah arah dapat menyebabkan kecemasan siswa, berkurangnya 

pemahaman materi pelajaran, dan hilangnya minat untuk belajar secara 

keseluruhan (Muhammad, Elmawati, et al., 2023; Muhammad et al., 2022; 
Muhammad, Himmawan, et al., 2023; Muhammad, Samosir, et al., 2023). 

Kemampuan pemecahan masalah berkaitan dengan disposisi matematis 

peserta didik dalam pemebelajaran matematika (Amany & Puteri, 2023; Inganah et 

al., 2023). Untuk itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji 
kemampuan pemecahan masalah yang belum optimal dan mengidentifikasi 

kemampuan pemecahan masalah serta sikap matematis yang dimiliki oleh peserta 

didik. Dalam rangka mendapatkan deskripsi yang komprehensif mengenai 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik, peserta didik diarahkan melalui 

tahap-tahap pemecahan masalah. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk memahami hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan disposisi 

matematika siswa kelas VIII di SMP IT Darussalam Bandar Mataram. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam bentuk penelitian 
lapangan untuk menganalisis kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

matematika, dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran tentang kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT 

Darussalam Bandar Mataram, kelas VIII, pada tahun ajaran 2022-2023. Subyek 
penelitian terdiri dari 36 siswa kelas VIII di SMP IT Darussalam Bandar Mataram. 

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari tes, angket disposisi matematis, 

dan metode observasi. 

Tes digunakan untuk mengukur ketrampilan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita. Soal-soal tes dalam penelitian ini berbentuk essay, yang dipilih untuk 
mengumpulkan data mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa. Angket 

disposisi matematis digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai sikap siswa 

terhadap matematika. Metode observasi dilakukan oleh peneliti selama proses 

pembelajaran matematika berlangsung, dengan tujuan untuk mengamati proses 

pelaksanaan pembelajaran tersebut. 

Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan model analisis 
interaktif, yang melibatkan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

 

Tabel 1. Indicator pemecahan masalah berdasarkan tahapan pemecahan 

masalah polya yang diadaptasi dari Widjayanti (2009). 

NO 
Tahapan Pemecahan 

Masalah polya 
Indikator 

1 Memahami masalah Menuliskan hal yang diketahui 

Menuliskan hal yang ditanyakan 

Menuliskan gambaran atau sketsa dari 

permasalahan  

2 Merencanakan pemecahan 

masalah 

Menyusun rencana pemecahan masalah 

berdasarkan fakta-fakta yang diberikan, 
pengetahuan prasyarat, dan prosedur yang 

jelas. 
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Memperkirakan strategi/ rumus yang akan 

digunakan dalam pemecahan masalah 

3 Melaksanakan 
merencanakan pemecahan 

masalah 

Menyelesaikan masalah dengan rencana/ 
strategi yang telah dipilih / ditentukan 

Mengmabil keputusan dan tindakan dengan 

menentukan dan mengkomunikasikan 

simpulan akhir. 
4 Memeriksa kembali hasil 

pemecahan masalah 

Memeriksa kebenaran hasil pada setiap 

langkah yang dilakukan pada pemecahan 

masalah 

Menyusun penyelesaian masalah dengan 
langkah yang berbeda 

 

Tabel 2. Hasil perolehan persentase pada setiap indicator sebagai berikut: 

No Indikator Persentase 

1 Fase 
pemahaman 

masalah 

Tahap ini dimaksudkan untuk menilai kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang melibatkan pengumpulan 
data pada masalah tertentu, Ini kemudian diubah menjadi 

model matematika untuk menentukan nilai. Menurut 

informasi yang terkumpul, hanya 25% siswa yang 

memberikan data pada tahap “memahami masalah”.  
2 Fase 

perencanaan 

pemecahan 

masalah 

Tujuan dari tahapan ini adalah untuk mendapatkan wawasan 
tentang kemampuan siswa dalam memilih strategi yang 

tepat untuk penyelesaian masalah dan kemudian 

mengembangkan solusi. Menurut statistik yang tersedia, 

hanya 83% siswa yang memiliki kemampuan merencanakan 

penyelesaian masalah secara akurat, sedangkan 20% 
sisanya tidak memiliki rencana tersebut.  

3 Fase 

mewujudkan 

rencana 
menjadi 

tindakan 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk mempelajari seberapa 

mampu siswa melaksanakan strategi yang telah disusunnya 

untuk mencapai hasil yang diinginkan. Jumlah siswa yang 

benar-benar dapat mewujudkan rencana mereka dan 
mendapatkan hasil yang mereka inginkan adalah 75% 

menurut analisis data, sedangkan sisanya siswa memberikan 

jawaban yang salah.  
4 Fase 

pemeriksaan 

ulang 

Tujuan dari tahap terakhir ini adalah untuk menilai 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Data menunjukkan 
bahwa meskipun sebagian besar siswa memeriksa jawaban 

mereka untuk kedua kalinya, siswa yang tersisa tidak 

melakukannya.  
 

Tabel. 3 kisi-kisi angket disposisi matematis 

 

 

No Kisi-Kisi Angket Disposisi Matematis 

1 Percaya diri 

2 Beradaptasi dan mau mencoba pendekatan lain 
3 Rajin menuntaskan tugas 

4 Keinginan dan Preferensi 

5 
Meninjau dan mengingat keterampilan dan pengetahuan 

matematika. 
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Peneliti mengembangkan skala kemampuan ini dengan menganalisis data 
survei dari TPMM dan berfokus pada indikator tingkat keberhasilan penyelesaian 

masalah.1 Proses analisis data terdiri dari tiga langkah: memeriksa jawaban siswa, 

memberikan data tes dan angket, dan menarik kesimpulan dari temuan penelitian: 

 

𝑃 =
𝑛

𝑁 
 𝑥 100% 

Keterangan: 
𝑃 : Persentase 

𝑁 : skor maksimum 

𝑛 : jumlah skor 

 

Untuk lebih memahami disposisi matematis siswa dan faktor-faktor yang 

menyulitkan mereka dalam menyelesaikan masalah matematika, peneliti 
memberikan disposisi angket kepada mereka. Angket ini memiliki total 30 pertanyaan 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil  

 
Tabel 4 di bawah ini menampilkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

yang diukur dengan model Polya. 

 

Tabel 4. Hasil perolehan persentase kemampuan pemecahan masalah pada 

tahapan Polya 

NO 
TAHAP-TAHAP MODEL 

POLYA 

TINGKAT KEMAMPUAN SISWA 

Tinggi Sedang Rendah 

    N % N % N % 

1 Memahami masalah 9 25% 8 22,22% 19 52,70% 

2 
Membuat Rencana 

Penyelesaian 
30 83,30% 6 16,60% 0 0% 

3 
Melaksanakan rencana 
Penyelesaian 

27 75% 9 25% 0 0% 

4 Memeriksa kembali 22 61,10% 7 19,40% 10 27,70% 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4 yang telah dilakukan, proporsi 

tertinggi siswa kelompok kemampuan terendah mencapai tahap pemahaman 

masalah sebesar 52,7%. Hal ini dikarenakan siswa cenderung langsung menjawab 

pada acara pemecahan masalah tanpa terlebih dahulu menuliskan apa yang 

dipahaminya. Siswa yang termasuk dalam kategori kemampuan tinggi terwakili 
secara berlebihan (83%) saat mengembangkan strategi perencanaan solusi. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa mampu membuat konsep dan mengembangkan solusi 

untuk masalah. 75% siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah yang tinggi 

pada tahap implementasi rencana solusi, dan tidak ada siswa yang memiliki 
kemampuan pemecahan masalah yang rendah. Keberhasilan ini dimungkinkan 

karena para siswa mampu menerapkan strategi yang telah mereka diskusikan untuk 

menyelesaikan masalah yang mereka temui. 

Siswa yang mendapat skor baik pada tes bakat adalah yang pertama 
mengakui bahwa tingkat kesabaran dan pemikiran yang tinggi diperlukan sebelum 

strategi solusi apa pun dapat diterapkan. Karena membuat kesalahan sedikit saja 
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akan menyebabkan seluruh jawaban menjadi salah. Siswa yang kompeten, 
sementara itu, sedang menjelaskan banyak langkah yang harus diambil untuk 

menerapkan rencana solusi, termasuk menghilangkan redudansi, merampingkan 

proses, dan pengerjaan ulang model matematika. Namun jika ada kesalahan dalam 

menerjemahkan dari terminologi verbal ke matematika, hasil akhirnya mungkin akan 
salah. 

 
Table 5. Hasil Tes Angket Disposisi Matematik 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa 61 persen siswa memiliki latar belakang 

matematika yang kuat. Mereka telah diajarkan sejak sekolah dasar bahwa 
matematika itu sangat sulit, namun pertemuan ini telah memberikan mereka 

motivasi untuk mencoba memecahkan masalah yang telah diberikan kepada mereka. 

NAMA DISPOSISI MATEMATIK % RATA-RATA 

S1 70,37 

 

61,045 

S2 68,89 

S3 82,96 

S4 57,78 

S5 60,74 

S6 64,44 
S7 66,67 

S8 67,41 

S9 57,04 
S10 66,67 

S11 58,52 

S12 55,55 

S13 60,74 

S14 53,33 

S15 62,22 

S16 60,74 

S17 53,33 

S18 59,25 

S19 57,04 

S20 55,55 

S21 57,78 

S22 59,26 

S23 57,04 

S24 55,55 

S25 57,78 

S26 59,25 

S27 53,33 

S28 53,33 

S29 57,04 

S30 58,52 

S31 57,04 

S32 65,18 

S33 60,74 

S34 62,22 

S35 68,15 

S36 69,63 
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Pembahasan 

Masalah adalah pekerjaan yang ditugaskan kepada seseorang (Darmayanti, 

Sugianto, et al., 2022; Wulandari et al., 2022); orang menghadapi masalah 

sehingga mereka dapat mencari cara untuk menyelesaikannya. Masalah muncul 

setiap kali seseorang menghadapi keadaan di mana mereka merasa tidak nyaman 

mengambil tindakan yang mereka tahu harus mereka lakukan untuk mencapai 
tujuan mereka (Miatun & Khusna, 2020). 

Setelah dilakukan analisis terhadap hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah pada materi SPLDV bisa dikatakan mayoritas siswa sudah relative baik 

dalam memahami masalah (Nurina Vidyastuti et al., 2018; Sugianto et al., 2022). 
Namun, masih ada siswa yang belum mampu memahami masalah. Pada tingkat 

kemampuan memecahkan masalah dan disposisi matematika ini siswa sudah 

mencapai Devising a Plan (Merencakan Penyelesaian). 

 Hasil tes menunjukkan banyak rencana tertulis siswa untuk menyelesaikan 
masalah yang ditugaskan. Hasil tes menunjukkan bahwa siswa umumnya 

memecahkan masalah dengan mengembangkan model matematika, 

menghilangkan variabel, dan memperkenalkan yang baru. Siswa tidak diajarkan 

empat langkah proses pemecahan masalah polya terlebih dahulu, sehingga mereka 
tidak menggunakan langkah-langkah tersebut saat menyelesaikan masalah mereka 

sendiri. Siswa sering untuk memecahkan masalah tanpa terlebih dahulu 

mengklarifikasi apa yang mereka ketahui tentang mereka, dan banyak lainnya tidak 

mengklarifikasi bagaimana mereka ingin menyelesaikannya sampai terlambat. 

Siswa secara berkelompok dapat memecahkan masalah tersebut dengan 
menggunakan model polya. Metodologi pemecahan masalah ACT-R dikembangkan 

dengan mempertimbangkan kenyamanan siswa. Hal ini sejalan dengan temuan 

penelitian yang dilakukan oleh (Zahriyah, M. Hasan, Zulkarnail, 2016) dalam hal 

cakupan penuh aktivitas siswa selama pembelajaran melalui pengembangan model 
pemecahan masalah polya. 

Siswa memiliki keyakinan yang cukup terhadap kemampuannya dalam 

mengerjakan tugas matematika yang diberikan, seperti yang ditunjukkan oleh 

statistik yang diturunkan dari disposisi angket siswa dalam matematika. Data 
tersebut di atas bersifat deskriptif, menunjukkan tingkat kepercayaan diri, 

kemampuan beradaptasi, kompetensi, minat, dan introspeksi yang tinggi. 

Mengingat hal tersebut, Disposisi siswa merupakan faktor kunci dalam kemampuan 

mereka untuk memecahkan masalah matematika. 

Ada beberapa faktor yang sering menyebabkan siswa melakukan kesalahan 
dalam menyelesaikan masalah matematika dan memahami disposisi matematika 

pada materi sistem persamaan linier dua variabel (Dedeng et al., 2020; Nurdianti 

et al., 2019; Selvia et al., 2019), yaitu: 

a. Sering kali siswa tidak menulis data atau informasi yang diketahui dengan jelas 
pada soal, sehingga mereka kesulitan dalam mengidentifikasi permasalahan 

yang harus dipecahkan. 

b. Siswa sering kekurangan pemahaman mengenai data apa yang ada dalam soal 

dan rumus mana yang harus digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 
tersebut. 

c. Siswa kurang memahami langkah-langkah yang diperlukan untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut, sehingga mereka kesulitan dalam 

merencanakan strategi penyelesaiannya. 
d. Ketiadaan ke telitian siswa dalam proses perhitungan dan kesulitan siswa dalam 

mengaplikasikan data yang diketahui ke dalam rumus yang telah ditentukan. 

e. Salah satu kesalahan umum yang dilakukan siswa adalah kurang melakukan 

pengecekan terhadap hasil yang telah diperoleh. Seringkali siswa menganggap 

bahwa jawaban yang mereka peroleh sudah benar dan tidak perlu melakukan 
verifikasi kembali. 
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Penelitian dengan menggunakan tahapan polya mempunyai kelebihan 
sehingga siswa dalam memecahkan masalah dominan mengerti dalam membuat 

model matematika atau kalimat matematikanya. 

Hasil analisis dan pembahasan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

menurut teori polya, maka kemampuan pemecahan masalah matematis siswa perlu 
diingatkan lagi. Guru perlu merancang pembelajran yang memfasilitasi siswa dalam 

memecahkan masalah dengan prosedur yang lengkap dari awal yakni dimulai dari 

tahap memahami masalah hingga tahap mengecek kembali. Hal ini juga dapat 

menanggulangi ketidaktelitian dan kesalahan siwa dalam menyelesaikan soal 
pemecahan masalah. Guru dapat menerapkan strategi pembelajaran yang lebih 

inovatif dan melibatkan siswa secara aktif, media pembelajaran yang variatif, 

penguasaan materi yang matang, dan alat evaluasi seperti soal-soal yang 

mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah. Selain guru, 
siswa perlu memperkayaptensi diri dengan melakuka latihan soal-soal tidak rutin 

yang lebih bervariatif secara mandiri untuk memepertajam kemampuan pemecahan 

masalah. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian dan analisis disempurnakan untuk menarik kesimpulan 

tentang kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada seluruh mata 

pelajaran SPLDV di SMP It Darussalam Bandar Mataram. Berdasarkan hasil penelitian 

kemampuan di SMP tergolong kategori tinggi, sedangkan disposisi matematika siswa 

di SMP mencapai 65% pada materi SPLDV. Sehingga secara keseluruhan bahwa 
pencapaian indicator dari kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematika 

siswa tergolong tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 
1. Bagi calon peneliti untuk dapat melakukan penelitian yang lebih optimal, bisa 

dengan cara mengerucutkan tinjauan penelitian, seperti ditinjau dari gaya 

belajar siswa atau yang lainnya. 

2. Bagi guru agar dapat melakukan perbaikan dari segi pengajaran maupun 
pemberian soal-soal latihan tidak rutin kepada siswa agar siswa lebih terlatih 

dalam memecahkan masalah tidak rutin yang bervariatif, guna meningkatkan 

kemmapuan pemecahan masalah matematis siswanya. 

3. Bagi siswa untuk mnegembangkan kemampuan dasarnya atau pra-syaratnya 

dengan cara memperkaya diri melakukan latihan secara mandiri terhadap 
soal-soal tidak rutin yang lebih bervariatif guna untuk meningkatkan 

kemapuan pemecahan masalah matematis. 

4. Bagi sekolah, lebih meningkatkan dan mengembangkan pelajaran 

matematika yang tepat agar terwujudnya kualitas lembaga pendidikan yang 

lebih baik. 
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